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IDENTITAS DAN URAIAN UMUM 

 

1. Judul PKM : Saya Siap Vaksinasi. Vaksin Covid-19 Aman, Halal, dan 
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Bidang 
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18 Setia Riadi D. R. Anggota Farmasi UNISM 4Jam/minggu 

19 Wenny Nurmaulidya Anggota Promosi 

Kesehatan 

UNISM 4Jam/minggu 

 

3. Objek Pengabdian kepada Masyarakat:  

Siswa-siswi SMKN 3 Banjarmasin  

4. Masa Pelaksanaan 

Mulai : bulan : Juni tahun : 2021 

Berakhir : bulan : Juli tahun : 2021 

5. Lokasi Pengabdian kepada Masyarakat: 

SMKN 3 Banjarmasin 

6. Mitra yang terlibat :  

Siswa-siswi SMKN 3 Banjarmasin dengan menghadiri pemaparan yang akan 

dilaksanakan, siswa-siswi mau menjalankan hal-hal yang dianjurkan dalam 

pemaparan secara berkesinambungan. 

7. Permasalahan yang ditemukan dan solusi yang ditawarkan:  

a. Permasalahan yang ditemukan pada mitra adalah: 

Sebagian besar mereka mendapatkan informasi tentang vaksin Covid-19 

melalui sosial media dan berita. Tanggapan siswa tentang adanya vaksin 

adalah sebagian besar tidak mengetahui tentang perlindungan hukum bagi 

warga yang telah divaksin dan apa saja hak yang diperoleh serta 

kewajibannya. Sangat kurangnya pengetahuan tentang Covid-19 ini 

berdampak pada munculnya sikap apatis, kurang mau tau atau tidak peduli. 

Selain itu, banyaknya berita hoax yang beredar luas mengakibatkan siswa 

bingung menentukan berita yang dapat dipastikan orisinalitasnya. 

sehingga masih banyak siswa yang masih meragukan keefektivitas vaksin 

untuk menghentikan penyebaran Covid-19. 

b. Solusi yang ditawarkan dari pengusul adalah : 

Melakukan pendidikan mengenai kandungan vaksin, efek samping vaksin, 

jaminan perlindungan hukum, serta sanksi bila tidak divaksin kepada 

siswa-siswi SMKN 3 Banjarmasin untuk meningkatkan pengetahuan 
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terhadap vaksin Covid-19 sehingga diharapkan nantinya siswa-siswi 

SMKN 3 Banjarmasin bersedia untuk divaksin. 

8. Kontribusi mendasar pada khalayak sasaran:  

a. Dapat meningkatkan pengetahuan siswa tentang kandungan dan efek 

samping vaksin Covid-19. 

b. Dapat meningkatkan pengetahuan siswa tentang jaminan perlindungan 

hukum bagi yang sudah divaksin Covid-19 dan sanksi bagi yang menolak 

untuk divaksin. 

c. Siswa dapat menginformasikan ke orang lainnya yang berada di 

lingkungan sekitarnya. 

9. Rencana luaran berupa jasa, sistem, produk/barang, paten, atau luaran lainnya 

yang ditargetkan: 

Luaran yang diharapkan melalui kegiatan pengabdian masyarakat ini adalah 

sebagai berikut: 

Materi bahan ajar dan artikel/jurnal yang dapat diterbitkan dalam jurnal 

nasional bereputasi ataupun internasional. Terciptanya media penyuluhan yang 

dapat didaftarkan sebagai HKI. 
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RINGKASAN 

 

Coronavirus atau yang biasa dikenal dengan Covid-19 adalah salah satu 

virus yang dapat menyebabkan penyakit infeksi saluran pernafasan dengan gejala 

lain yang timbul yaitu demam, batuk kering, diare, serta kehilangan fungsi indra 

penciuman. Penyakit ini dapat menyebar melalui tetesan kecil (droplet) dari hidung 

atau mulut pada saat batuk dan bersin (Mohamadian et al., 2021). 

Saat ini, untuk memperoleh informasi atau berita yang dianggap benar tidak 

lagi mudah didapatkan. Survei yang dilakukan oleh Mastel diketahui bahwa dari 

1.146 responden, 44,3% diantaranya menerima berita hoax setiap hari dan 17,2% 

menerima lebih dari satu kali dalam sehari. Bahkan media arus utama yang 

diandalkan sebagai media yang dapat dipercaya terkadang ikut terkontaminasi 

penyebaran hoax. Media arus utama juga menjadi saluran penyebaran 

informasi/berita hoax, masing-masing sebesar 1,20% (radio), 5% (media cetak) dan 

8,70% (televisi) (Juditha, 2018). 

Kelompok masyarakat yang sangat mudah terpapar denga berita-berita hoax 

adalah kelompok usia remaja yang duduk di bangku SMA/sederajat. Berdasarkan 

hasil wawancara yang telah dilakukan kepada 10 orang siswa-siswi salah satu SMA 

di Banjarmasin yaitu SMKN 3 Banjarmasin diketahui bahwa sebagian besar siswa 

memiliki tingkat pengetahuan mengenai vaksin Covid-19 yang rendah. Siswa 

mendapatkan informasi tentang vaksin covid-19 melalui sosial media dan berita. 

Sangat kurangnya pengetahuan tentang Covid 19 ini berdampak pada munculnya 

sikap apatis, kurang mau tau atau tidak peduli. Selain itu, banyaknya berita hoax 

yang beredar luas mengakibatkan siswa bingung menentukan berita yang dapat 

dipastikan orisinalitasnya. sehingga masih banyak siswa yang masih meragukan 

keefektivitas vaksin untuk menghentikan penyebaran Covid-19. 

Sebagai bentuk upaya tindak lanjut dari hasil wawancara tersebut, maka 

perlu diadakan penyuluhan mengenai vaksin Covid-19. Dengan diadakannya 

penyuluhan, diharapkan dapat meningkatkan pengetahuan siswa-siswi SMKN 3 

Banjarmasin terkait vaksin Covid-19. Siswa-siswi tersebut juga diharapkan dapat 

membagikan infromasi yang didapatkannya kepada orang lain selaku agent of 

chage di masyatakat serta nantinya bersedia untuk divaksin. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Analisis Situasi 

Negara Kesatuan Republik Indonesia (NKRI) adalah salah satu negara di 

Asia Tenggara yang merupakan negara kepulauan terbesar di dunia yang terdiri 

dari 17.504 pulau. Indonesia merupakan salah satu negara yang terkena infeksi 

SARSCoV-2 atau Virus Corona yang kemudian disingkat Covid-19. Covid-19 

adalah salah satu virus yang dapat menyebabkan penyakit infeksi saluran 

pernafasan dengan gejala lain yang timbul yaitu demam, batuk kering, diare, 

serta kehilangan fungsi indra penciuman. Penyakit ini dapat menyebar melalui 

tetesan kecil (droplet) dari hidung atau mulut pada saat batuk dan bersin 

(Mohamadian et al., 2021). 

Menurut JHU CSSE COVID-19 Data, jumlah pasien Covid-19 di 

Indonesia mencapai 1,98 Juta kasus positif dengan angka kematian 54.291 

orang. Dengan angka tersebut, Indonesia menempati peringkat 1 di ASEAN 

dengan kasus Covid-19. Selain itu, Indonesia merupakan salah satu negara 

dengan kasus angka kematian tertinggi akibat Covid-19 yaitu sebanyak 54.921 

melebihi angka kematian di negara Republik Rakyat Cina yaitu sebanyak 4.636 

(Kemenkes, 2021). 

Program vaksinasi Covid-19 terhadap masyaratakt Indonesia, saat ini telah 

menjadi program yang bersifat wajib untuk semua penduduk. Akan tetapi, 

respon masyarakat terhadap program vaksinasi Covid-19 sebagian besar masih 

menolak Menurut survei yang dilakukan oleh Indikator Politik Indonesia 

(2021), terdapat 41% masyarakat yang menolak untuk divaksin. Selain itu, 

hasil survei Katadata Insight Center (2021) menunjukkan bahwa terdapat 51,7 

persen anak muda menolak untuk divaksinasi. Jumlah ini terdiri atas 

36,9% responden masih ragu dan 14,8% responden menolak divaksinasi.  

Hal ini diduga karena kurangnya pengetahuan atau terbatasnya informasi yang 

diperoleh oleh responden serta makin maraknya berita-berita hoaks yang 

tersebar di masyarakat. Hal ini menarik perhatian untuk mengetahui lebih 

dalam terkait pengetahuan masyarakat terhadap vaksin Covid-19. SMKN 3 
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Banjarmasin berdiri pada tanggal 10 Oktober 1964. SMKN 3 Banjarmasin 

merupakan salah satu SMK ternama di Banjarmasin dengan jumlah murid 

1.998 dengan total siswa dan siswi berturut-turut 936 siswa dan 1.072 siswi. 

Remaja merupakan salah satu target vaksinasi yang ditetapkan oleh pemerintah 

sehingga siswa-siswi SMKN 3 Banjarmasin akan mendapat vaksinasi. Oleh 

sebab itu, lokasi SMKN 3 Banjarmasin merupakan lokasi yang tepat untuk 

mengetahui lebih lanjut tanggapan siswa terhadap vaksinasi Covid-19, serta 

mengukur tingkat pengetahuan siswa mengenai vaksin Covid- 19 maka penulis 

melakukan wawancara kepada Siswa-siswi SMKN 3 Banjarmasin untuk 

mengetahui lebih dalam tingkat pengetahuan siswa-siswi SMKN 3 

Banjarmasin mengenai vaksin Covid-19. 

B. Permasalahan Mitra 

Berdasarkan data tersebut, terdapat permasalahan yang dihadapi yaitu 

siswa SMKN 3 Banjarmasin tidak mengetahui kandungan, efek samping, serta 

jaminan perlindungan hukum dari vaksin Covid-19. Hal ini terjadi karena 

banyaknya berita yang beredar di masyarakat sehingga sulit untuk 

mengidentifikasi berita hoax dengan berita asli. 

Oleh karena itu, berdasarkan hasil dari data yang didapatkan dapat 

dirumuskan beberapa masalah, yaitu sebagian besar mereka mendapatkan 

informasi tentang vaksin covid-19 melalui sosial media dan berita. Tanggapan 

siswa tentang adanya vaksin adalah sebagian besar tidak mengetahui tentang 

perlindungan hukum bagi warga yang telah divaksin dan apa saja hak yang 

diperoleh serta kewajibannya. Sangat kurangnya pengetahuan tentang Covid 

19 ini berdampak pada munculnya sikap apatis, kurang mau tau atau tidak 

peduli. Selain itu, banyaknya berita hoax yang beredar luas mengakibatkan 

siswa bingung menentukan berita yang dapat dipastikan orisinalitasnya. 

sehingga masih banyak siswa yang masih meragukan keefektivitas vaksin 

untuk menghentikan penyebaran Covid-19. 
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BAB II 

SOLUSI DAN TARGET LUARAN 

 

A. Solusi Yang Ditawarkan  

Berdasarkan permasalahan yang dihadapi mitra maka solusi yang 

ditawarkan pengusul melalui kegiatan pengabdian kepada masyarakat tentang 

“Edukasi Vaksin Covid-19” yaitu : 

Melakukan pendidikan kesehatan kepada masyarakat terutama pada siswa 

untuk mengetahui manfaat dari vaksin, keamanan vaksin, serta jaminan 

perlindungan hukum. 

 

B. Target  

Target yang ingin dicapai melalui kegiatan pengabdian masyarakat ini 

adalah sebagai berikut. 

a. Siswa mengetahui tentang manfaat dari vaksin, keamanan vaksin, serta 

jaminan perlindungan hukum Covid-19 

b. Siswa dapat menginformasikan ke orang lain dan masyarakat lainnya di 

daerah tersebut/lingkungan keluarga 

 

C. Luaran 

Luaran yang diharapkan melalui kegiatan pengabdian masyarakat ini 

adalah sebagai berikut. 

a. Poster dan video promosi untuk dibagikan kepada masyarakat dan dapat 

didaftarkan sebagai HKI. 

b. Bahan ajar dan artikel/jurnal ilmiah yang dapat diterbitkan dalam jurnal 

nasional bereputasi atau internasional. 
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Tabel 2.1 Target Luaran 

No Jenis Luaran 
Indikator 

Capaian 

Luaran Wajib 

1. Publikasi pada Jurnal PKM ber ISSN/Prosiding Published 

Luaran Tambahan  

1. Bahan Ajar/Monograf Draff 

2. Hak Kekayaan Intelektual (HKI) Terdaftar  
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BAB III 

METODE PELAKSANAAN 

 

A. Metode Pelaksanaan PKM  

Metode pelaksanaan kegiatan yang akan dilakukan melalui pendekatan 

yaitu analisis kondisi wilayah sasaran, dilanjutkan identifikasi masalah, 

merencakan intervensi dan melaksanakan implementasi dalam mengatasi 

masalah yang direncakanan dengan melaksanakan kegiatan berupa pemberikan 

edukasi yaitu promosi keshatan terkait vaksin Covid-19, bekerjasama dengan 

SMKN 3 Banjarmasin dan melaksanakan kegiatan penyuluhan, kemudian 

melaksanakan evaluasi hasil kegiatan yang telah dilaksanakan. Media promosi 

yang digunakan dalam kegiatan ini adalah dengan menggunakan poster dan 

melalui media social. 

B. Langkah-Langkah dalam Melaksanakan Solusi dari Permasalahan Mitra 

Kegiatan yang akan dilaksanakan yaitu berupa : 

1. Pemberian informasi, edukasi dan sosialisasi kepada siswa-siswi SMKN 3 

Banjarmasin 

2. Menjalin kerjasama dengan mitra dalam hal ini Wakil Kepala Sekolah 

Kemahasiswaan SMKN 3 Banjarmasin 

Berikut penjelasan pelaksanaan setiap kegiatan:  

1. Pemberian Informasi Kesehatan  

Kegiatan pemberian informasi kesehatan terkait tentang vaksin Covid-

19 dilaksanakan secara terintegrasi dalam kegiatan di sekolah SMKN 3 

Banjarmasin. Sebelum dilakukan pemberian edukasi terkait vaksin Covid-19, 

dilakukan assesment awal kepada responden (pre-test) dan setelah 

pelaksanaan kegiatan juga dilakukan assesment (post-test) dengan 

menggunakan google form. 
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 2. Menjalankan kerjasama dengan mitra  

Kerjasama dengan mitra dalam bentuk pemberian kontribusi dalam 

pelaksanaan PKM. Kerjasama yang akan dilakukan adalah koordinasi 

pelaksanaan seluruh kegiatan kepada Wakil Kepala Sekolah Kemahasiswaan 

dan pihak pihak yang terlibat. Perencanaan kerjasama dengan mitra 

diharapkan mampu mengoordinasikan siswa-siswi SMKN 3 Banjarmasin 

untuk mengikuti penyuluhan ini dengan harapan siswa-siswi mengetahui 

informasi mengenai vaksin sehingga siswa-siswi mau untuk divaksin. 

C. Kegiatan Penyuluhan Vaksin Covid-19  

Kegiatan penyuluhan vaksin Covid-19 akan dilakukan 1 kali yang 

dilakukan dalam satu periode kegiatan PKM selama 1 bulan. Rincian 

pelaksanaan penyuluhan dapat dilihat pada tabel berikut ini:  

Tabel 3.1 Rincian Pelaksanaan Penyuluhan 

No Waktu Kegiatan Acara 

1. 09.00-09.15 Pembukaan 

2. 09.15-09.25 Pre-test 

3.  09.25-11.30 Pemberian Materi 

4. 11.30-12.00 Tanya Jawab 

5. 12.00-12.15 Post-test 

6. 12.15-12.30 Penutup 

 

D. Langkah-langkah dalam Melaksanakan Solusi dari Permasalahan Mitra  

Langkah-langkah dalam melaksanakan solusi dari permasalahan mitra 

tersebut terdiri dari beberapa bagian, yaitu:  
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a. Persiapan  

Pada tahap persiapan terdiri dari, analisis masalah, penyusunan 

proposal, pemantapan tim dan perijinan koordinasi.  

Analisis Masalah dilakukan yaitu sebelum penyusunan proposal PKM 

yang akan dilakukan. Analisis masalah yang akan dilakukan terdiri dari 

mengkaji permasalahan yang terjadi pada wilayah mitra.  

Penyusunan Proposal, setelah analisis masalah dilakukan, maka dapat 

diidentifikasi permasalahan yang terjadi, kemudian dilakukanlah 

penyusunan proposal sebagai gambaran jelas dalam pelaksanaan PKM 

tersebut.  

Pemantapan Tim, dalam pelaksanaan PKM melibatkan tim yang terdiri 

dari dosen fasilitator, wakil kepala sekolah kemahasiswaan SMKN 3 

Banjarmasin, mahasiswa. Pemantapan tim dilakukan berupa kegiatan 

penyampaian pelaksanaan program secara teknis, dan persamaan persepsi 

tentang program PKM tersebut sehingga tim dapat bekerjasama dengan 

melaksanakan perannya masing masing dan tujuan PKM pun terlaksana 

sesuai dengan capaian target luaran. Perijinan dan koordinasi, setelah tim 

siap, maka koordinasi dapat langsung dilaksanakan oleh tim, baik mulai dari 

pengurusan perijinan sampai dengan koordinasi dilapangan terkait 

pelaksanaan secara teknis. 

b. Pelaksanaan 

Pada tahap pelaksanaan PKM terdiri dari implementasi kegiatan dan 

pegembangan serta pemantapan organisasi. Implementasi Kegiatan yang 

akan dilaksanakan adalah pemberian informasi kesehatan tentang 

penyuluhan. Pengembangan dan Pemantapan organisasi juga dilakukan 

untuk PKM ini dengan tujuan agar pelaksanaan terkoordinir dengan baik 

dan tim menjalankan perannya masing masing sesuai dengan Job Desk yang 

sudah disepakati, dan dengan pengembangan dan pemantapan organisasi 

tersebut dapat program kerja dapat berjalan dengan lancar. Pengembangan 
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dan pemantapan organisasi yang akan dilaksanakan adalah penyusunan 

program kerja, selanjutnya untuk pengembangan program yaitu 

mengembangkan wilayah sasaran pembentukan tim dan program PKM 

penyuluhan vaksin Covid-19 secara terkoordinir dan reguler. 

c. Monev  

Monev yang akan dilaksanakan meliputi mengidentifikasi 

permasalahan yang muncul kembali/respon masyarakat dan evaluasi hasil 

kegiatan dan tindak lanjut program. 

d. Pelaporan dan Publikasi  

Penyusunan draf laporan, dilakukan oleh Tim dengan kesepakatan 

waktu yang telah ditetapkan sesuai dengan sistematika dan kebutuhan yang 

sudah ada. Penulisan Laporan, setelah draf laporan selesai, tim dapat segera 

menyusun laporan lengkap dengan disertai lampiran-lampiran sebagai bukti 

pelaksanaan kegiatan berupa: surat tugas, daftar hadir, dokumentasi 

kegiatan, dan lain-lain.  

Diseminasi Hasil, setelah selesai semua kegiatan dan penyusunan 

laporan, maka diseminasi akan dilakukan kepada beberapa pihak yang 

terkait, dan kepada sivitas Universitas Sari Mulia.  

Pengumpulan laporan, pengumpulan laporan kegiatan tersebut akan 

diserahkan kepada LPMM sebagai laporan kegiatan PkM dan sebagai bukti 

dokumentasi yang shahih sebagai bentuk pertanggung jawaban pelaksanaan 

PKM ini. Publikasi kegiatan akan dilaksanakan dengan melakukan 

publikasi pada jurnal PKM Repository UNISM. 

E.  Waktu dan Tempat  

Waktu PKM : Sabtu, 24 Juli 2021  

Edukasi : Penyuluhan Vaksin Covid-19 
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Pelaksanaan penyuluhan yang akan dilaksanakan yaitu pelaksanaan yang 

direncanakan pada: 

Minggu: Minggu ke-3 atau Minggu ke-4 bulan Juli 2020  

Jam : 09.00 wita sd 12.30 wita  

Tempat Kegiatan : Aplikasi Zoom 

F. Kepanitiaan  

Panitia kegiatan adalah dosen fasilator dan mitra yang terlibat dalam hal 

ini adalah wakil kepala sekolah kemahasiswaan SMKN 3 Banjarmasin yang 

merupakan support utama dalam kegiatan tersebut. Kepanitiaan juga melibatkan 

mahasiswa Universitas Sari Mulia.  

G. Peserta Kegiatan  

Peserta penyuluhan sebanyak 20 siswa dari berbagai kelas dan jurusan. 
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BAB IV 

BIAYA DAN JADWAL KEGIATAN 

 

A. Anggaran Biaya 

 

No. Uraian Jumlah 

1. Souvenir  Rp. 100.000 

2. ATK Rp. 50.000 

3. Konsumsi Rp. 200.000 

4.  Lain-lain Rp. 100.000 

Jumlah Biaya Rp. 450.000 

 

B. Jadwal Kegiatan 

 

NO 

  

URAIAN KEGIATAN  

MINGGU 

JUNI JULI 

1 2 3 4 1 2 3 4 

1  PERSIAPAN         

  Pemantapam Tim           

Perijinan           

Sosialisasi Kegiatan         

2  PELAKSANAAN         

  Workshop dan Pelatihan 

Mitra 

        

Pengambangan dan 

Pemantapan Organisasi   
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Pelaksanaan Program 

oleh Mitra 

        

 Pendampingan 

Pelaksanaan Program 

        

3  MONEV          

  Mengidentifikasi 

Permasalahan  Yang 

Muncul 

        

  Pendampingan           

  Evaluasi  dan  Tindak  

Lanjut Program 

        

4  PELAPORAN DAN  

PUBLIKASI  

        

Penyusunan  Draf 

Laporan  

        

Diskusi Kelanjutan 

Program 

        

Desiminasi Hasil         

Laporan Akhir           

Publikasi          
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BAB V 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Penyuluhan mengenai vaksin Covid-19 merupakan salah satu kegiatan 

sosial dengan tujuan untuk mengedukasi masyarakat mengenai vaksin Covid-19. 

Pada kegiatan ini, sampel yang telah dipilih adalah murid-murid SMKN 3 

Banjarmasin sehingga target dari PkM ini adalah memberikan pemahaman 

mengenai vaksin Covid-19 kepada siswa-siswi SMKN 3 Banjarmasin sebagai salah 

satu target vaksinasi yang ditujukan oleh pemerintah. Pelaksanaan PkM ini 

bertujuan untuk memberikan edukasi kepada siswa-siswi SMKN 3 Banjarmasin 

dengan mengombinasikan berbagai cabang ilmu, seperti Farmasi, Promosi 

Kesehatan, dan Hukum dengan tema penyuluhan “Saya Siap Vaksinasi. Vaksin 

Covid-19 Aman, Halal, Dan Bermanfaat”. PkM dilaksanakan dalam satu semester 

yang dilaksanakan pada Juni 2021- Juli 2021. 

Analisis masalah yang dilakukan dengan mengkaji permasalahan yang 

terjadi pada wilayah mitra, pada hasil analisis masalah yang ada, didapatkan bahwa 

60% siswa-siswi memiliki tingkat pengetahuan vaksin Covid-19 masih rendah, 

bahkan 30% siswa-siswi tersebut tidak yakin bahwa vaksin Covid-19 mampu 

menekan angka penyebaran Covid-19. Setelah ditelusuri lebih dalam, sebanyak 

30% siswa-siswi masih belum mengetahui kandungan dan manfaat dari vaksin, 

serta 80% siswa-siswi belum mengetahui bentuk perlindungan hukum bagi siswa-

siswi yang telah divaksin dikarenakan kurangnya edukasi dari petugas kesehatan 

setempat, serta beredarnya berita hoax mengenai vaksin sehingga sangat sulit 

memilah informasi yang dapat dibuktikan kebenarannya. Untuk menindaklanjuti 

hal tersebut, perlu dilakukan penyuluhan kepada siswa-siswi SMKN 3 Banjarmasin 

untuk menambah wawasan dan informasi, sekaligus mengedukasi siswa-siswi 

tersebut. 

Pelaksanan PkM tidak terlepas dari perijinan dan koordinasi yang telah 

diuraikan pada bab sebelumnya, sehingga pelaksanaan PkM dapat berjalan dengan 

lancar dan sukses. PkM dilaksanakan pada tanggal 24 Juli 2021 dengan jumlah 

peserta 17 siswa melalui aplikasi ZOOM Meeting yang sebelumnya direncanakan 

luring menjadi daring yang disebabkan adanya kebijakan PPKM. Peserta PkM tidak 
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mencapai target yang diinginkan, hal ini dapat dipengaruhi oleh siswa-siswi akibat 

adanya kepentingan atau urusan dari masing-masing siswa. PkM dimulai pada 

pukul 10.00 yang diawali dengan melakukan presensi, membacakan Curriculum 

Vitae pemateri, kemudian dilanjutkan pemaparan materi selama 45 menit. Materi 

yang dipaparkan meliputi: pengertian, kandungan, dan efek samping dari vaksin 

yang disampaikan oleh apt. Dyan Fitri Nugraha, S. Farm., M.Si., pentingnya 

vaksinasi oleh Nurul Hidayah, SKM., M.Kes., bentuk perlindungan hukum bagi 

siswa-siswi yang telah divaksi dan sanksi bagi siswa-siswi yang menolak untuk 

divaksin oleh Muhammad Mahendra Abdi, SH., MH. Setelah pemaparan materi, 

acara berlanjut dengan sesi tanya-jawab, kemudian sesi foto bersama, dan 

pembagian souvenir kepada siswa-siswi yang aktif bertanya dan kegiatan diakhiri 

dengan mengisi Post test.   

Untuk mengetahui hasil dari PkM ini, panitia merangkum seluruh jawaban 

Post test siswa untuk mengukur tingkat pemahaman siswa-siswi tersebut setelah 

diadakan penyuluhan. Untuk memudahkan dalam mengamati rangkuman, 

perhatikan tabel berikut! 

Tabel 5.1 Reduksi Data Posttest 

No Aspek 

Jumlah  Siswa-siswi 

Mengetahui/ 

Yakin 
Ragu-ragu 

Tidak 

Mengetahui/ 

Belum Yakin 

1 
Kandungan vaksin Covid-

19 
9 (58,82%) - 7 (41,18%) 

2 
Efek samping vaksin 

Covid-19 
16 (94,11%) - 1 (5,89%) 

3 

Pernah mendapatkan 

edukasi kesehatan tentang 

vaksinasi Covid-19 dari 

tenaga Kesehatan 

11 (64,71%) - 6 (35,29%) 

4 
Tujuan vaksinasi Covid-

19 
16 (94,11%) - 1 (5,89%) 
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No Aspek 

Jumlah  Siswa-siswi 

Mengetahui/ 

Yakin 
Ragu-ragu 

Tidak 

Mengetahui/ 

Belum Yakin 

5 

Vaksinasi mampu 

menghentikan 

penyebaran Covid-19 

11 (64,70%) 1 (5,89%) 5 (29,41%) 

6 
Tempat pelayanan 

vaksinasi Covid-19 
16 (94,11%) - 1 (5,89%) 

7 

Kesediaan untuk 

melakukan vaksinasi 

Covid-19 

15 (88,22%) 1 (5,89%) 1 (5,89%) 

8 

Pengetahuan 

perlindungan hukum bagi 

yang telah divaksinasi 

10 (58,82%) - 7 (41,18%) 

9 

Sanksi jika tidak 

mengikuti program 

vaksinasi 

13 (76,57%) - 4 (23,53%) 

10 

Berita-berita negatif/hoax 

yang tersebar di 

masyarakat tentang 

vaksinasi Covid-19 

1 (5,89%) - 16 (94,11%) 

11 

Pendapat siswa terhadap 

kebijakan wajib vaksinasi 

oleh pemerintah 

17 (100%) - - 

 

Berdasarkan tabel 5.1, pelaksanaan penyuluhan ini dinyatakan cukup 

berhasil dikarenakan siswa-siswi sudah mampu menyebutkan efek samping dan 

kandungan vaksin dengan benar sebanyak 94,11% dari total siswa-siswi yang 

sebelumnya terdapat 30% yang belum mengetahuinya. Selanjutnya, banyak siswa-

siswi yang sudah mengetahui bentuk perlindungan hukum serta sanksi dengan total 

berturut-turut sebanyak 58,82% dan 76,57% yang mengalami peningkatan dari 20% 
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siswa-siswi yang mengetahui bentuk perlindungan hukum dan vaksinasi.  Siswa-

siswi pun sudah mampu untuk memilah berita hoax terlebih dahulu sebelum 

dipercaya kebenarannya, walaupun 1 siswa (5,89%) masih mempercayai berita 

hoax Bahkan, 16 siswa-siswi (88,22%) bersedia untuk divaksinasi. 
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BAB VI 

KESIMPULAN 

 

A. Simpulan 

Pengabdian masyarakat dapat dilaksanakan dengan baik ssuai dengan apa 

yang diharapkan dengan adanya keterlibatan masyarakat dan kontribusi dari 

mitra PkM. Kegiatan penyuluhan tersebut dapat dilaksanakan secara 

berkesinambungan dan terkoordinir, sehingga program tersebut dapat berjalan 

dengan lancar dan cukup berhasil.  Dengan adanya kegiatan PkM berupa 

penyuluhan mengenai vaksin Covid-19 mengedukasi siswa-siswi agar siswa-

siswi tersebut memahami kandungan, efek samping dari vaksin tersebut, 

manfaatnya, dan bentuk perlindungan hukum yang berlaku. 

 

B. Saran 

Program ini mendapatkan sambutan sangat baik oleh pihak siswa-siswi 

SMKN 3 Banjarmasin. Diharapkan kegiatan ini dapat terus dikembangkan 

dengan menambah sasaran wilayah kegiatan. Selain itu, kegiatan ini diharapkan 

dapat menjadi inspirasi dosen di UNISM untuk dapat melakukan kegiatan serupa 

dengan wilayah binaan daerah yang berbeda sehingga banyak masyarakat yang 

memahami mengenai vaksin Covid-19, serta bentuk perlindungan hukum bagi 

yang telah divaksinasi, juga sanksi bagi masyarakat yang menolak untuk 

divaksinasi.  

 

Demikian laporan penyelanggaraan Pengabdian Masyarakat Penyuluhan Vaksin 

Covid-19 di SMKN 3 Banjarmasin. Semoga laporan ini dapat bermanfaat bagi 

semua pihak. 

 

 

  

Banjarmasin, 21 Agustus 2021 

Ketua,  

 
Nurul Hidayah, SKM., M. Kes 

NIK. 1166082016091   
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Lampiran 1 Surat Tugas 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

Lampiran 2 CV Ketua Tim 

  



 

 

 

  



 

 

 

  



 

 

 



 

 

 

  



 

 

 

  



 

 

Lampiran 3 Dokumentasi Peserta Penyuluhan 

 

 



 

 

Lampiran 4 Reduksi Posttest 

KARAKTERISTIK INFORMAN UTAMA 

 

No Kode Informan Umur (tahun) Jenis 

Kelamin 

Asal Kota 

1 Mas 15 tahun L Banjarmasin 

2 Nhl 16 tahun P Banjarmasin 

3 Fn 15 tahun P Banjarmasin 

4 Myd 16 tahun P Banjarmasin 

5 Kdw 15 tahun P Banjarmasin 

6 Mda 15 tahun L Banjarmasin 

7 Mr 16 tahun L Banjarmasin 

8 Ims 16 tahun P Banjarmasin 

9 Par 16 tahun P Banjarmasin 

10 Fg 16 tahun L Banjarmasin 

11 As 15 tahun L Banjarmasin 

12 Nra 16 tahun P Banjarmasin 

13 Na 15 tahun P Banjarbaru 

14 Mrw 16 tahun P Banjarbaru 

15 Msb 15 tahun P Banjarbaru 

16 Nlp 16 tahun P Banjarbaru 

17 Anm 15 tahun P Banjarbaru 

 

 

 

 

  



 

 

MATRIKS INFORMAN UTAMA 

 

No Aspek Reduksi Kesimpulan 

1 Farmasi: 

a. Kandungan vaksin 

Covid-19 

 

 

… alpha, delta, sinovac… (Na, 15 tahun; Mrw, 16 

tahun; Fn, 15 tahun; Fg, 16 tahun) 

… bagian dari virus itu sendiri dan sebagainya… 

(Msb, 15 tahun) 

… virus yang sudah dimatikan… (Nlp, 16 tahun) 

… virus yang sudah dilemahkan, antigen … (Anm, 

15 tahun; Mas, 15 tahun) 

… tidak tahu… (Nhl, 16 tahun; Kdw, 15 tahun) 

… antigen, adjuvant, pengawet, dan stabilisator… 

(Myd, 16 tahun) 

… kandungan vaksin, ada berisi virus yang sudah 

mati, yang di lemahkan, maupun dengan 

mengambil gen virus tersebut… (Mda, 15 tahun; 

Mr, 16 tahun) 

… jadi vaksin covid-19 saat ini sudah berada di 

Biofarma, dan akan digunakan untuk program 

Yang mentetahui kandungan vaksin 

terdapat 9 siswa dari 17 (58,82%). 

 

Yang tidak mengetahui kandungan vaksin 

terdapat 7 siswa dari 17 siswa (41,18%). 

 

Pada vaksin, terkandung berbagai-bagai 

macam komponen diantaranya adalah virus 

yang telah dilemahkan, bahan pengawet 

vaksin, dan stabilisator. 

 

 



 

 

vaksinasi nantinya akan menggunakan vaksin yang 

telah mendapat izin penggunaan dari Badan POM 

sehingga kemasannya pun akan berbeda dengan 

vaksin yang digunakan untuk keperluan uji klinis," 

jelasnya… (Ims, 16 tahun) 

… banyak macam dari vaksinasi yaitu mulai dari 

virus covid 19 itu sendiri dalam bentuk telah 

dilemahkan 

ataupun virus yang berbeda namun serupa ataupun 

setara dengan vaksinasi… (Par, 16 tahun) 

… isi kandungan vaksin yang saya ketahui 

mengandung aluminium hidroksida… (As, 15 

tahun) 

… tergantung jenis vaksin, bisa berupa keseluruhan 

dari virus, tapi dalam model yg sdh mati atau 

lemah. Ada juga hanya baju dari virus, protein, 

atau gennya saja… (Nra, 16 tahun) 

b. Efek samping vaksin 

Covid-19 

… demam… (Na, 15 tahun; Nhl, 16 tahun; Kdw, 

15 tahun) 

… demam, pegal-pegal, sakit kepala…(Mrw, 16 

tahun, Anm; 15 tahun) 

… demam, nyeri, dll… (Myd, 16 tahun) 

Siswa yang menyebutkan efek samping 

yang benar dari vaksin berjumlah 16 siswa  

(94,11%). 

 



 

 

… demam, lemas, berkurangnya nafsu makan, dan 

lain-lain… (Msb, 15 tahun) 

… lebih sering merasakan ngantuk dan lapar… 

(Nlp, 16 tahun) 

… pegal-pegal, nafsu makan bertambah… (Mas, 

15 tahun) 

… demam ringan, pusing… (Fn, 15 tahun) 

… efek samping yang di derita tiap orang berbeda 

beda tergantung dari kondisi tubuh si penerima 

vaksin, contohnya seperti demam, keringat dingin, 

merasa lemas, dll… (Mda, 15 tahun; Mr, 16 

tahun; Fg, 16 tahun; Nra, 16 tahun) 

… beberapa efek samping yang bisa Anda rasakan 

setelah mendapat vaksin Covid-19 adalah demam, 

kelelahan, dan nyeri otot. Efek samping ini umum 

terjadi, apalagi setelah mendapat vaksin dosis 

kedua… (Ims, 16 tahun) 

… bermacam muli dari rasa mual, pusing, nafsu 

lapar bertambah atau sebagainya… (Par, 16 

tahun) 

… ngantuk dan cepat lelah… (As, 15 tahun) 

Siswa yang masih belum menyebutkan efek 

samping yang benar dari vaksin berjumlah 

1 siswa (5,89%).  

 

Vaksin memiliki efek samping, diantaranya 

adalah demam, mual, lemas, pusing, badan 

terasa pegal, mudah lelah, nafsu makan 

bertambah, nyeri otot. 



 

 

2 Promosi Kesehatan: 

a. Pernah mendapatkan 

edukasi kesehatan 

tentang vaksinasi 

Covid-19 dari tenaga 

Kesehatan 

 

…ya… (Mrw, 16 tahun; Msb, 15 tahun; Nlp, 16 

tahun; Anm, 15 tahun; Mas, 15 tahun; Kdw, 15 

tahun; Mda, 15 tahun; Ims, 16 tahun; Par, 16 

tahun; As, 15 tahun; Nra, 16 tahun) 

 

… tidak… (Na, 15 tahun; Nhl, 16 tahun; Fn, 15 

tahun; Myd, 16 tahun; Mr, 16 tahun; Fg, 16 

tahun) 

Jumlah siswa yang belum pernah 

mendapatkan edukasi mengenai vaksin 

covid-19 sebelum diadakan kegiatan ini 

berjumlah 6 siswa (35,29%) 

 

Selanjutnya, Jumlah siswa yang pernah 

mendapatkan edukasi mengenai vaksin 

covid-19 sebelum diadakan kegiatan ini 

berjumlah 11 siswa (64,71%) 

b. Tujuan vaksinasi 

Covid-19 

… mengurangi penularan virus covid 19… (Na, 15 

tahun; Myd, 16 tahun; Mr, 16 tahun; Nra, 16 

tahun) 

… untuk memberhentikan penyebaran penularan 

covid 19… (Mrw, 16 tahun; Msb, 15 tahun; Mas, 

15 tahun) 

… mencegah ny virus trsb menjangkiti tubuh… 

(Nlp, 16 tahun) 

… menurunkan kematian akibat covid-19 Mencapai 

kekebalan kelompok untuk mencegah dan 

melindungi kesehatan masyarakat memperkuat 

sistem kesehatan secara menyeluruh… (Anm, 15 

Siswa yang menyebutkan efek samping 

yang benar dari vaksin berjumlah 16 siswa 

(94,11%)  

 

Siswa yang masih belum menyebutkan efek 

samping yang benar dari vaksin berjumlah 

1 siswa (5,89%)  

 

Tujuan dari vaksinasi, diantaranya adalah 

meningkatkan kekebalan tubuh seseorang, 

menurunkan kejadian penularan covid-19 

yang akan mendorong terjadinya Herd 

Immunity. Diharapkan dengan adanya  



 

 

tahun; Nhl, 16 tahun; Fn, 15 tahun; Kdw, 15 

tahun; As, 15 tahun)  

… untuk mencapai herd immunity di Indonesia… 

(Mda, 15 tahun) 

… menurunkan angka kesakitan dan kematian 

akibat COVID-19, Mendorong terbentuknya herd 

immunity, 

dan bisa Meminimalkan dampak ekonomi dan 

sosial… (Ims, 16 tahun) 

… yang dapat dipahami yaitu banyak evek positif 

dari vaksinasi tersebut terutama mengurangi gejala 

tertular covid 19… (Par, 16 tahun) 

… ternyata vaksinasi sangat penting bagi tubuh 

kita… (Fg, 16 tahun) 

c. Vaksinasi mampu 

menghentikan 

penyebaran Covid-19 

… ya… (Anm, 15 tahun; Mrw, 16 tahun; Anm, 

15 tahun; Myd, 16 tahun; Mda, 15 tahun; Mr, 

16 tahun; Ims, 16 tahun; Par, 16 tahun)  

… tidak… (Na, 15 tahun)  

… Insyaallah… (Msb, 15 tahun) 

Jumlah siswa yang meyakini bahwa vaksin 

mampu menghentikan pandemi berjumlah 

11 (64,70%).  

 

Siswa yang masih yakin bahwa vaksin 

mampu menghentikan pandemi jika tetap 



 

 

… 95% sngt setuju… (Nlp, 16 tahun; Mas, 15 

tahun)  

… ya apabila di laksanakan semua masyarakat… 

(Nhl, 16 tahun) 

… yakin jika semua semua rakyat indonesia 

sebagian besar sudah di vaksin dan tetap menjaga 

prokes… (Fn, 15 tahun; Kdw, 15 tahun; Fg, 16 

tahun) 

… yakin jika semua semua rakyat indonesia 

sebagian besar sudah di vaksin dan tetap menjaga 

prokes… (As, 15 tahun) 

… saya yakin, apabila 75% warga Indonesia terlah 

selesai divaksin pasti, angka penyebaran Covid-19 

telah melandai… (Nra, 16 tahun) 

mengikuti Prokes berjumlah 5 siswa 

(29,41%). 

 

Siswa yang masih belum yakin bahwa 

vaksin mampu menghentikan penyebaran  

berjumlah 1 .siswa (5,89%). 

 

 

 

d. Tempat pelayanan 

vaksinasi Covid-19 

… di puskesmas, rumah sakit… (Mas, 15 tahun) 

… puskesmas… (Na, 15 tahun; Fn, 15 tahun; Par, 

16 tahun; Fg, 16 tahun; As, 15 tahun; Nra, 16 

tahun)  

… puskesmas, polres banjarbaru… (Mrw, 16 

tahun) 

Siswa yang mengetahui tempat pelaksanaan 

vaksinasi yang benar berjumlah 16 siswa 

(94,11%). 

 

Siswa yang masih belum mengetahui 

tempat pelaksanaan vaksinasi yang benar 

berjumlah 1 siswa (5,89%).  



 

 

… puskesmas terdekat dan fasilitas kesehatan 

lainnya… (Msb, 15 tahun) 

… di rumah sakit atau di pos kesehatan… (Nlp, 16 

tahun) 

… puskesmas, rumah sakit, klinik, unit pelayanan 

kesehatan yang lain… (Anm, 15 tahun; Nhl, 16 

tahun; Myd, 16 tahun; Mda, 15 tahun; Mr, 16 

tahun) 

… ya tahu, di semua rumah sakit bisa, contohnya di 

Rumah Sakit TPT ( rumah sakit TNI )… (Kdw, 15 

tahun) 

… Jln H.R Rasuna said Blok x-5 kalting… (Ims, 16 

tahun) 

 

Tempat pelayanan vaksin: Puskesmas, 

Rumah sakit, kantor polisi, Klinik atau 

kesehatan pos kesehatan yang mengadakan 

program vaksinasi. 

 e. Kesediaan untuk 

melakukan vaksinasi 

Covid-19 

… iya… (Na, 15 tahun; Mrw, 16 tahun; Msb, 15 

tahun; Nlp, 16 tahun; Anm, 15 tahun; Mas, 15 

tahun; Nhl, 16 tahun; Fn, 15 tahun; Myd, 16 

tahun; Kdw, 15 tahun; Mda, 15 tahun; Mr, 16 

tahun; Par, 16 tahun; As, 15 tahun; Nra, 16 

tahun) 

… insyaallah… (Fg, 16 tahun) 

… tidak… (Ims, 16 tahun) 

Siswa yang bersedia untuk divaksin 

berjumlah 15 siswa (88,22%) 

 

Siswa yang masih belum bersedia untuk 

divaksin berjumlah 1 siswa (5,89%).  

 

Siswa yang masih ragu untuk divaksin 

berjumlah 1 siswa (5,89%). 



 

 

 

3 Hukum 

a. Pengetahuan 

perlindungan hukum 

bagi yang telah 

divaksinasi 

… mendapatkan kompensasi… (Na, 15 tahun) 

… tidak… (Mrw, 16 tahun; Ims, 16 tahun; Fg, 16 

tahun; As, 15 tahun; Msb, 15 tahun; Myd, 16 

tahun) 

… ya… (Nlp, 16 tahun; Anm, 15 tahun; Nhl, 16 

tahun; Mda, 15 tahun; Nra, 16 tahun; Mas, 16 

tahun) 

… tahu, salah satunya UU no 8 tahun 1999…(Fn, 

15 tahun) 

… yaa mengetahui, tetapi secara jujur saya agak 

kurang paham/mengerti di sebagian materi 

perlindungan hukum bagi yang sudah divaksin… 

(Kdw, 15 tahun) 

…-… (Mr, 16 tahun) 

… dapat dipungkiri bahwa mendapatkan vaksin 

tidak mengartikan bahwa tidak dapat tertular covid 

19 

tetap menjalankan 5M… (Par, 16 tahun) 

Siswa yang mengetahui bentuk 

perlindungan hukum bagi yang telah 

divaksinasi berjumlah 10 siswa (58,82%). 

 

Siswa yang masih belum mengetahui 

bentuk perlindungan hukum bagi yang 

telah divaksinasi berjumlah 7 siswa 

(41,18%).  

 

Bentuk perlindungan hukum bagi yang 

telah divaksinasi adalah mendapatkan 

kompesasi seperti ketika berpergian ke luar 

kota menggunakan pesawat. Selain itu, 

perlindungan hukum lainnya sudah tertulis 

dalam UU No. 8 tahun 1999. 



 

 

b. Sanksi jika tidak 

mengikuti program 

vaksinasi 

… tidak…  (Na, 15 tahun; Mrw, 16 tahun; Fn, 15 

tahun)  

… ya… (Msb, 15 tahun; Nlp, 16 tahun; Anm, 15 

tahun; Nhl, 16 tahun; Myd, 16 tahun; Kdw, 15 

tahun; Mda, 15 tahun; Fg, 16 tahun; Nra, 16 

tahun) 

… penundaan dan penghentian pemberian jaminan 

sosial atau bantuan sosial… (Mr, 16 tahun) 

… siap tau dalam peraturan Presiden Nomor 14 

tahun 2021… (Mas, 16 tahun) 

… dalam Pasal 13A Perpres Nomor 14/2021 itu 

disebutkan bahwa setiap orang yang telah 

ditetapkan 

sebagai sasaran penerima vaksin Covid-19 yang 

tidak mengikuti vaksinasi Covid-19 dapat 

dikenakan 

sanksi ad… (Ims, 16 tahun) 

… dampaknya mudah terdampak covid… (Par, 16 

tahun) 

… sanksi yang dikenakan jika tidak mengikuti 

program vaksinasi adalah misalnya tidak 

Siswa yang mengetahui sanksi bagi yang 

tidak divaksinasi berjumlah 13 siswa 

(76,57%). 

 

Siswa yang masih belum mengetahui 

sanksi jika tidak mengikuti program 

vaksinasi berjumlah 4 siswa (23,53%).  

 

Bentuk sanksi bagi yang menolak untuk 

divaksinasi diantaranya sulit dalam 

administrasi seperti penundaan bantuan 

sosial, sulitnya mengunjungi tempat 

perbelanjaan yang telah diaturn dalam PP 

No. 14 tahun 2021. 



 

 

bisa bikin ktp… (As, 15 tahun) 

c. Berita-berita 

negatif/hoax yang 

tersebar di masyarakat 

tentang vaksinasi 

Covid-19 

… takut untuk di vaksin… (Na, 15 tahun; Mas, 16 

tahun) 

…lebih diperbanyak mencari kebenaran tentang 

informasi yang beredar apakah itu hoax atau tidak, 

masyarakat terlalu takut dan percaya tentang 

informasi yang beredar tanpa tau kebenarannya… 

(Mrw, 16 tahun) 

… ada yang menerima tanpa tau faktanya dan ada 

juga yang mencari tahu terlebih dahulu sebelum 

Menerimanya… (Msb, 15 tahun; Myd, 16 tahun; 

Mr, 16 tahun) 

… ada yang percaya dan tidak… (Anm, 15 tahun; 

Nra, 16 tahun) 

… seharusnya lebih di kurangi pemikiran dan jngn 

bnyk mmkn berita hoax di luaran sana… (Nlp, 16 

tahun; Nhl, 16 tahun; Mda, 15 tahun) 

… dengan cara tidak terlalu menanggapi, dan 

berusaha memberitahu teman sekitar bahwa itu 

hoax… (Fn, 15 tahun) 

Siswa yang percaya terhadap berita hoax 

berjumlah 1 siswa (5,89%) 

 

Siswa yang memilih untuk mengolah berita 

yang didengar telbih dahulu sebelum 

mempercayainya berjumlah 16 siswa 

(94,11%) 

 

 

 



 

 

… mungkin kebanyakan masyarakat percaya 

dengan hoax yang bertebaran di masyarakat, 

contohnya ada 

orang yang meninggal setelah di vaksin… (Kdw, 

15 tahun) 

… vaksin berisi protein, garam, lipid, pelarut, dan 

tidak mengandung logam. Jadi perlu dijelaskan 

bahwa 

berita itu hoax,” katanya… (Ims, 16 tahun) 

… tanggapan tersebut dapat dibandingkan 

banyaknya dampak baik terhadap setelah 

vaksinasi… (Par, 16 tahun) 

… Jngn menyebar berita hoax karna tidak 

berfaedah… (Fg, 16 tahun) 

… tanggapan masyarakat banyak tidak 

mempedulikan, karena mereka tahu vaksin covid 

merupakan cara yang tepat untuk terhindar dari 

covid 19… (As, 15 tahun) 

 d. Pendapat siswa 

terhadap kebijakan 

wajib vaksinasi oleh 

pemerintah  

… sangat baik karna ini juga salah satu usaha yang 

dilakukan pemerintah dalam pencegahan covid 

ini… (Na, 15 tahun; Mrw, 16 tahun; Msb, 15 

tahun; Nlp, 16 tahun; Anm, 15 tahun; Mas, 16 

Semua responden berpendapat kewajiban 

untuk melakukan vaksin adalah sangat 

baik. 



 

 

tahun; Nhl, 16 tahun; Fn, 15 tahun; Myd, 16 

tahun; Kdw, 15 tahun; Mr, 16 tahun; Par, 16 

tahun; Fg, 16 tahun; As, 15 tahun; Nra, 16 

tahun) 

… Hal tersebut memang harus di lakukan, melihat 

banyak sekali masyarakat kita yang enggan untuk 

divaksin, baik karena termakan hoax, dan lain 

sebagainya… (Mda, 15 tahun) 

… Juru Bicara Vaksin Covid-19 dari Kementerian 

Kesehatan (Kemenkes), Siti Nadia Tarmizi, 

mengatakan, pemerintah tentang cara persuasif 

mengenai hal tersebut. Pemerintah, kata dia, 

melakukan edukasi ke masyarakat tentang program 

vaksinasi Covid-19… (Ims, 16 tahun) 

 

 

 

 



 

 

Lampiran 5 Bukti Nota/Kuitansi 

 

 



 

 

Lampiran 1 Surat Tugas 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

No Kode Informan Umur (tahun) Jenis 

Kelamin 

Asal Kota 

1 Mas 15 tahun L Banjarmasin 

2 Nhl 16 tahun P Banjarmasin 

3 Fn 15 tahun P Banjarmasin 

4 Myd 16 tahun P Banjarmasin 

5 Kdw 15 tahun P Banjarmasin 

6 Mda 15 tahun L Banjarmasin 

7 Mr 16 tahun L Banjarmasin 

8 Ims 16 tahun P Banjarmasin 

9 Par 16 tahun P Banjarmasin 

10 Fg 16 tahun L Banjarmasin 

11 As 15 tahun L Banjarmasin 

12 Nra 16 tahun P Banjarmasin 

13 Na 15 tahun P Banjarbaru 

14 Mrw 16 tahun P Banjarbaru 

15 Msb 15 tahun P Banjarbaru 

16 Nlp 16 tahun P Banjarbaru 

17 Anm 15 tahun P Banjarbaru 
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